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Abstrak: Penggunaan media berbasis digital penting dihadirkan dalam pelaksanaan
pembelajaran bagi anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas media digital “Tas Pintar AIMMA” sebagai sarana untuk menyampaikan
materi dengan cara yang menyenangkan dalam mengembangkan Kkarakter dan
keterampilan hidup anak, khususnya untuk stimulasi keterampilan bantu diri anak
usia dini. Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi
eksperimen dan rancangan one group pretest-posttest with control group design.
Sampel yang digunakan adalah 120 anak usia dini di Kelompok A dan Kelompok B
Taman Kanak-Kanak di wilayah DKI Jakarta dan Kota Padang, Sumatera Barat yang
dipilih dengan teknik sampel probabilitas. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
penggunaan media digital “Tas Pintar AIMMA” diperoleh nilai yang signifikan
sehingga efektif digunakan dalam menstimulasi keterampilan bantu diri anak usia
dini. Penggunaan media digital “Tas Pintar AIMMA” dalam penelitian ini dapat
mengasah keterampilan bantu diri anak melalui buku digital dan video pembelajaran
interaktif yang terdapat didalam media tersebut. Media digital interaktif “Tas Pintar
AIMMA” efektif digunakan dalam menstimulasi keterampilan bantu diri pada anak
(berpakaian, makan dan merawat diri). Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
para praktisi Pendidikan khususnya pendidik anak usia dini dalam mengembangkan
keterampilan bantu diri anak usia dini yang menyesuaikan dengan kebutuhan zaman
terutama dalam menyiapkan generasi emas Indonesia dimasa kini dan mendatang.

Kata kunci: karakter, keterampilan hidup, generasi emas

1. Pendahuluan

Permasalahan yang dihadapi dalam menyiapkan generasi emas Indonesia saat ini
menjadi semakin kompleks dan beragam. Pendidik dan peserta didik dihadapkan pada
perubahan sosial, teknologi, dan budaya yang cepat, yang berdampak pada
perkembangan kepribadian dan kemampuan mereka. Kehidupan kita sehari-hari
banyak dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, seperti kemudahan mendapatkan
informasi dan berkomunikasi (Septiano & Najicha, 2022). Namun, banyak hal yang
berubah akibat kemajuan teknologi komunikasi, khususnya bagi generasi emas
(Komariah et al., 2020). Pendekatan yang kreatif dan menyeluruh diperlukan dalam
pendidikan dan pengembangan mereka agar generasi emas Indonesia mampu
menjawab tantangan ini. Generasi emas Indonesia dapat dipersiapkan secara efektif
dengan menciptakan materi pendidikan yang mendukung keseimbangan
pengembangan karakter dan keterampilan hidup anak usia dini. "Tas Pintar AIMMA"
merupakan media digital yang dapat menjadi salah satu solusi yang memungkinkan
untuk dapat digunakan dalam menstimulasi karakter dan keterampilan hidup anak.

Keterampilan hidup sangat penting dimiliki sejak anak usia dini. Pengenalan
keterampilan hidup akan membantu anak dalam menjalani hidup secara mandiri
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(Durand et al., 2016; Levin et al., 2018; Scroll & For, 1979). Anak usia dini melakukan
kegiatan rutinitas harian yang dapat dilakukan secara mandiri seperti makan,
berpakaian, hingga merawat dan menjaga kebersihan diri, serta kemampuan
berinteraksi dengan orang lain (Saracho & Evans, 2021). Bentuk stimulasi keterampilan
hidup anak dapat diberikan melalui berbagai aktivitas dan penggunaan media yang
beragam (Nurani & Pratiwi, 2020c). Anak usia dini perlu diberikan contoh berbagai
aktivitas yang berkaitan dengan keterampilan hidup melalui metode dan media yang
menarik. Disamping itu, keterampilan hidup sangat penting untuk menghadapi dan
memecahkan segala permasalahan pada saat menjalani sebuah kegiatan. Keterampilan
hidup juga berkaitan keterampilan seseorang memecahkan masalah, berpikir Kritis
dan kreatif, berkomunikasi secara efektif, membangun hubungan yang sehat,
berempati dengan orang lain, dan mengatasi serta mengelola kehidupan mereka
dengan cara yang sehat dan produktif (Arasomwan & Mashiya, 2021a; Kobayashi et al.,
2013a; Meloy & Schachner, 2019a; Nurani & Pratiwi, 2020a). Oleh karena itu,
keterampilan hidup penting dikenalkan pada anak usia dini.

Keterampilan hidup yang penting dikembangkan pada anak usia dini berkaitan
dengan keterampilan bantu diri. Anak usia dini perlu dibekali keterampilan bantu diri
untuk tumbuh menjadi anak yang mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab. Stimulasi
keterampilan bantu diri sejak dini akan membantu anak tumbuh menjadi anak yang
lebih mandiri (Putra, n.d.). Orang dewasa, khususnya orangtua dan guru memiliki
peran penting dalam memberikan stimulasi keterampilan bantu diri. Keterampilan
bantu diri dapat dibelajarkan melalui modeling, pembiasaan, dan juga keteladanan
dari orangtua di rumah (Gunning et al., 2020; Sobrebiga & Medez, 2021a). Hal ini
menjelaskan bahwa dalam kondisi apapun, keterampilan bantu diri penting untuk
distimulasi.

Namun adanya kondisi pasca pandemi saat ini sangat memberikan dampak bagi
seluruh sektor pendidikan khususnya bagi perkembangan anak usia dini (Al-Hassan,
2020; Park et al., 2020; Unicef, 2020; Yoshikawa et al., 2020a). Bagaimana guru
dapat melatih keterampilah hidup anak tanpa adanya interaksi dan motivasi secara
langsung. Tentunya ini sangat bergantung pada dukungan orang tua dan lingkungan
internalnya. Anak dalam rentang usia dini berpotensi mengalami kerusakan otak di
masa emasnya ketika lingkungan tidak memberikan penanganan dengan baik
(Yoshikawa et al., 2020b). Oleh karena itu anak harus tetap mendapatkan stimulasi
yang tepat untuk tumbuhkembangnya. Dalam kondisi pasca pandemi, pembelajaran
tentang keterampilan hidup bagi anak usia dini seharusnya dilaksanakan secara intens
di rumah masing-masing. Kegiatan ini berjalan dengan adanya kerjasama antara guru
dan orangtua. Dalam pelaksanaannya, membiasakan keterampilan hidup di rumah
tidaklah semudah yang dibayangkan. Faktor kurangnya semangat anak dan
keterbatasan kemampuan orang tua dalam mendampingi anak menjadi tantangan
dalam penerapan belajar di rumah (Malta Campos & Vieira, 2021; Neitzel et al.,
2019; Spante, 2019). Berdasarkan observasi pada beberapa Lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini menyatakan bahwa sebagian besar orang tua tidak telaten dan sering
mengeluhkan kondisi anaknya saat belajar. Akibatnya, anak sering dimarahi dan
ditegur karena tidak konsentrasi dalam belajar (Crawford et al., 2021; Fahrurrozi et
al., 2020; Nurani & Pratiwi, 2020b). Di samping itu anak kurang bersemangat ketika
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belajar di rumah dan jenuh karena pembelajaran yang monoton, tidak ada teman-
teman serta tidak ada yang memotivasi.

Jika kondisi ini dibiarkan tentunya akan berdampak buruk terhadap anak. Apalagi
pembelajaran bagi anak usia dini menekankan pada aspek keterampilan hidup.
Tentunya jika tidak terstimulasi dengan baik maka keterampilan hidupnya pun akan
terhambat. Anak usia dini perlu diberikan latihan untuk merawat diri, berpakaian
sendiri, makan sendiri yang sesuai dengan karakteristik budayanya. Di samping itu,
anak perlu diberikan pembiasaan baik agar mereka juga dapat beradaptasi dan mudah
diterima di lingkungannya. Pemberian stimulasi untuk keterampilan hidup dapat
diberikan melalui pemberian contoh (modelling) serta pembiasaan yang dilakukan
anak dalam aktivitas hariannya. Namun, tidak semua orang tua paham bagaimana
menghadapi anak yang berperilaku tidak sesuai harapan. Dalam situasi ini, tidak
jarang orang tua gagal membentuk komunikasi dengan anak. Sebagian besar orang tua
lebih sering marah dan membentak anaknya. Hal ini tentu akan kontradiktif dengan
proses pembelajaran yang sedang dilakukan (Bhamani et al., 2020; Daniel, 2020; Giunco
etal., 2020).

Pemberian stimulasi untuk mendukung tumbuh kembang anak secara optimal tetap
perlu diupayakan dalam berbagai kondisi. Anak usia dini perlu dikenalkan dan
dibelajarkan berbagai keterampilan hidup melalui pengalaman bermakna.
Pembelajaran anak usia dini dilaksanakan melalui kegiatan bermain. Aktivitas
bermain memberikan kesempatan bagi anak untuk mengungkap ide, memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dari lingkungannya (Nakpong, 2019; Stanéin et al.,
2020; Zosh et al., 2017). Dalam pembelajaran anak usia dini memerlukan perantara
atau yang biasa disebut dengan media pembelajaran, dimana dengan adanya media
pembelajaran mampu mengalihkan perhatian anak untuk tidak cepat bosan atau
mampu konsentrasi dalam suatu kegiatan dengan waktu yang cukup lama
dibandingkan dengan tidak menggunakan media pembelajaran. Adanya media
pembelajaran dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian
anak usia dini sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Fellasufah & Mustadi,
2021; Mertala, 2020). Pemanfaatan teknologi sebagai media dalam penyampaian
kegiatan ini harus didukung oleh kemampuan orang tua sebagai guru di rumah. Orang
tua memberikan dukungan dengan ikut belajar bersama anak dengan memanfaatkan
berbagai bentuk teknologi (Fitzpatrick et al., 2007; Plowman et al., 2010). Melalui
perkataan lain, adanya media pembelajaran dapat memudahkan guru di sekolah dan
orang tua dalam membelajarkan anaknya di rumah.

Dalam menyikapi hal tersebut, peneliti berusaha memberikan suatu solusi untuk
mengatasi berbagai masalah yang terjadi saat belajar dari rumah. Disini, peneliti telah
mengembangkan suatu media digital interaktif yang berfungsi membantu orang tua
dalam memberikan pembelajaran dan latihan kepada anak untuk menstimulasi
keterampilan hidupnya di rumah. Media ini bernama “Tas Pintar AIMMA (Anak
Indonesia Mandiri, Maju, dan Berkarakter). Media ini berisi buku digital, CD video
interaktif, art and craft wayang kertas yang dikombinasikan untuk melatih anak
terampil melakukan aktivitas bantu diri di rumah. Media interaktif yang
dikembangkan peneliti disesuaikan dengan kegiatan belajar untuk stimulasi bantu diri
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anak agar tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter, mandiri dan juga disiplin di masa
mendatang. Menurut (Alelaimat et al., 2020; Chib et al., 2019; Forgo, 2013; Hasanah
et al., 2020, 2021; Nurani & Pratiwi, 2020d; Widjaja, 2017) penggunaan media
interaktif dalam pembelajaran bagi anak merupakan salah satu hal yang penting untuk
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu penggunaan media digital
juga dapat menarik perhatian anak. Anak usia ini akan termotivasi dengan sesuatu
yang menurutnya menarik seperti penggunaan poster, video animasi dan buku digital
dalam kegiatan belajar.

Adapun novelty pada penelitian ini antara lain media interaktif yang dikembangkan
peneliti dibuat berdasarkan kurikulum anak usia dini yang difokuskan pada aspek
keterampilan hidup. Adapun keterampilan hidup yang difokuskan antara lain the
categories of eating, dressing, bathing and toileting (Arasomwan & Mashiya, 2021b;
Kavalerov et al., 1962a; Kobayashi et al., 2013b; Meloy & Schachner, 2019b). Media
ini merupakan kumpulan variasi media audiovisual seperti video pembelajaran dalam
bentuk CD interaktif, buku digital, dan wayang kertas yang sangat disukai anak.
Produk penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan solusi bagi para praktisi
pendidikan khususnya bagi para guru anak usia dini dan orang tua dalam rangka
menstimulasi keterampilan hidup anak sejak usia dini sehingga menjadi bekal bagi
anak ketika dewasa untuk tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, disiplin, dan
bertanggung jawab.

2. Metode
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas media digital interaktif “Tas
Pintar AIMMA”. Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain
quasi eksperimen dan menggunakan rancangan one group pretest-posttest with control
group design.

Sampel yang digunakan adalah 120 anak usia dini di Kelompok A dan Kelompok B
Taman Kanak-Kanak di wilayah DKI Jakarta dan Kota Padang yang dipilih dengan
teknik sampel probabilitas.

Untuk mengukur keterampilan hidup peserta didik, peneliti menggunakan angket
yang dikembangkan berdasarkan komponen keterampilan hidup pada anak usia dini.
Adapun komponen menurut Henderson dan Pehoski adalah “Self-help are included
the categories of eating, dressing, bathing and toileting. These are basic activities of
self-care and self-care activities are among the first achievements of childhood, and
they provided independence, social approval, and a sense of mastery for the
child ’(Kavalerov et al., 1962b; Report & Postage, 2000). Keterampilan bantu diri
merupakan aspek penting yang dibutuhkan anak untuk dapat terampil menguasai
setiap aktivitas dalam kategori agar dapat mencapai keberhasilan penguasaan
perkembangan dengan memberikan pembelajaran melalui pengalaman hingga
terampil tanpa adanya tekanan pembelajaran.

Pelaksanaan rancangan one group pretest-posttest with control group design
dilakukan dua kali yaitu sebelum eksperimen (O1) disebut pretest, dan sesudah
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eksperimen (O2) disebut dengan posttest adapun konstelasinya dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1. Konstelasi One Group Pretest-Posttest With Control Group Design

Pretest Perlakuan Postest

o1 X 02

Studi penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas media digital “TAS PINTAR
AIMMA” dalam menstimulus keterampilan hidup anak. Hasil expert judgement pada
media digital “TAS PINTAR AIMMA” mendapatkan skor 86,2% oleh ahli materi;
90,8% oleh ahli pengembangan desain; 95% oleh ahli bahasa; 87,6% oleh ahli
perangkat pembelajaran; 85,1% oleh praktisi pendidikan; dan 90.87% oleh peserta
didik. Oleh karena itu, media digital “TAS PINTAR AIMMA” diartikan valid dan
dapat diterapkan pada kelas.

Tabel 2. Hasil Expert Judgement pada Media Digital “TAS PINTAR AIMMA”

Skor yang diperoleh Experiment
Ahli materi 86.2%

Ahli desain 90.8%

Ahli bahasa 95%

Ahli pembelajaran 87.6%
Praktisi pendidikan 85.1%
Siswa 90.87%

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan uji-t. Tujuan dari
uji-t adalah untuk mengetahui hipotesis dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui
apakah ada perbedaan pretest dan postest. Data dalam penelitian ini dikelola dengan
bantuan alat penghitungan statistik, aplikasi SPSS versi 22.

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan media digital
interaktif “Tas Pintar AIMMA”. Di dalam media digital interaktif “Tas Pintar
AIMMA” terdapat komponen keterampilan hidup pada anak usia dini yang meliputi
keterampilan berpakaian, keterampilan makan, dan keterampilan merawat diri. Media
digital interaktif “Tas Pintar AIMMA “yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Figure 1. Media Digital Interaktif “Tas Pintar AIMMA”

Gambar 1 di atas adalah merupakan gambat media digital interaktif “Tas Pintar
AIMMA” yang di dalam terdapat buku digital, CD seri video pembelajaran serta art
dan craft berupa wayang kertas yang telah dikembangkan. Media digital interaktif
“Tas Pintar AIMMA” efektif digunakan dalam menstimulasi keterampilan hidup
(berpakaian, makan dan merawat diri). Data pada table 2 di bawah ini menunjukkan
bahwa keterampilan berpakaian memiliki nilai rata -rata tertinggi di bandingkan
dengan keterampilan makan dan merawat diri yaitu 70,25. Gambaran nilai rata-rata
keterampilan hidup dapat dilihat pada tabel 2.

80
60
40
20
0
Dressing Skill Eating Skill Grooming Skill
I Mean

Figure 2. Deskripsi Hasil perhitungan Self Help

Pengujian normalitas dan homogenitas merupakan prasyarat yang perlu dilakukan
untuk melakukkan uji-t. Dalam pengujian normalitas, data yang dihasilkan harus
terdistribusi normal. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kedua kelompok
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas data menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan = 0,050 pada SPSS versi 25. Berikut ini adalah hasil
pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov:
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Tabel 3. Uji Normalitas data

Kolmogorov-Smirnov?

Self Help Statistic df Sig.

Hasil  Dressing Skill 101 40 200"
Eating Skill .100 40 200"
Grooming Skill 102 40 200"

Data hasil uji normalitas yang diperoleh dari komponen keterampilan berpakaian,
makan dan merawat adalah 0,200. Berdarkan keputusan data berdistribusi normal
jika nilai sig lebih besar dari nilai (sig > 0,050), maka HO diterima. Dengan demikian
nilai (0,200 > 0,05) dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Pengujian prayarat analisis selanjutnya adalah uji homogenitas. Dalam penelitian ini,
uji homogenitas menggunakan Uji Levene dengan = 0,05 pada SPSS versi 25. Data
dikatakan homogen jika nilai signifikansi (sig) lebih dari 0,05 (sig>0,05). Hasil
perhitutungan homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Perhitungan Hasil Uji Homogenitas

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 1.981 2 87 144
Based on Median 1.588 2 87 210
Based on Median and 1.588 2 86.996 210
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.957 2 87 147

Berdasarkan data pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa Fhitung<
Ftabel(0,05)(1)(72) dan nilai signifikansi (sig) dengan hasil 0,144 lebih dari 0,05.
Artinya HO diterima, sehingga komponen keterampilan berpakaian, makan dan
merawat adalah homogen. Persyaratan pengujian hipotesis telah terpenuhi dimana
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki variansi yang
homogen. Dengan demikian dapat dilanjutkan dengan melakukkan uji-t.

Tabel 5. Hasil Uji-T: Pengaruh Self Help pada anak usia dini

Hasil

Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Between Groups 2481.667 2 1240.833 3.995 .004
Within Groups 27023.933 87 310.620
Total 29505.600 89

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,004
lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima. H1 dinyatakan bahwa terdapat perbedaan penggunaan media digital
interaktif “Tas Pintar AIMMA” pada keterampilan hidup yang meliputi komponen
keterampilan berpakaian, makan dan merawat pada anak usia dini. Hal ini
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menunjukkan bahwa media digital interaktif “Tas Pintar AIMMA”berpengaruh
terhadap keterampilan hidup anak usia dini, khususnya keterampilan bantu diri.

Diskusi

Keterampilan bantu diri diperlukan dalam proses tumbuh kembang anak, baik dari
aspek perkembangan fisik/motorik, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa,
perkembangan sosial emmosional, dan perkembangan nilai agama dan moral pada
usia dini. Membelajarkan keterampilan bertahan hidup, hidup dengan orang lain, dan
berhasil dalam masyarakat yang kompleks sangat penting untuk pelatihan
keterampilan hidup (Bolat & Korkmaz, 2021). Kemampuan bantu diri ini sangat penting
namun sering terlupakan. Kita lebih sibuk menyiapkan kesiapan-kesiapan akademis,
seperti baca, tulis, hitung, dan sebagainya. Namun nyatanya, kemampuan bantu diri
inilah yang penting dikuasai anak sebelum kesiapan akademisnya. Jika anak telah
menguasai bantu diri dengan baik, maka anak akan merasa percaya diri karena anak
mampu menyelesaikan masalahnya sendiri, tumbuh mandiri, dan bertanggung jawab.

Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan media digital interaktif “Tas
Pintar AIMMA” berpengaruh terhadap keterampilan hidup anak usia dini. Kompenen
bantu diri yang memiliki nilai rata-rata tertinggi adalah keterampilan berpakaian yaitu
70,25 kemudian keterampilan makan dengan nilai rata-rata sebesar 57,68 dan
dilanjutkkan dengan keterampilan merawat diri dengan nilai rata- rata sebesar 53,18.
Keterampilan berpakaian memiliki nilai tertinggi dikarenakan keterampilan
berpakaian menawarkan banyak kesempatan untuk anak berkembangan (Hatcher &
Squibb, 2011; Yuen & Fong, 2012). Lebih lanjut hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan melakukan keterampilan berpakaian, anak-anak belajar untuk menemukan dan
mengelola barang-barang mereka serta berpakaian dengan aman dan efisien untuk
melakukan berbagai aktivitas.

Hal yang dilakukan oleh anak dalam berpakaian adalah mampu (1) melepaskan dan
menggunakan pakaian sendiri; (2) melepaskan dan mengancingkan pakaian (resleting,
kancing cetek, perekat, tali, belt, kancing lubang, kancing ikat; (3) memilih pakaian
yang ingin digunakan; (4) menyebutkan jenis pakaian yang digunakan ; (5)
menyebutkan cara menggunakan pakaian ; (6) menyebutkan cara membersihkan
pakaian; (7) mengenal jenis pakaian yang digunakan (mis : kaos, kemeja, celana); (8)
menirukan cara menggunakan pakaian; (9) melakukan cara membersihkan pakaian;
(10 ) melipat beragam pakaian yang baru dicuci.

Berdasarkan hasil analisis kegiatan memasang ritsleting dan mengikat tali sepatu
merupakan salah satu kegiatan yang sulit dilakukan anak-anak yang sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Summers et al., 2008). Berpakaian, mencakup
banyak keterampilan yang memegang prioritas yang tinggi untuk anak. Anak dapat
meniru atau melakukan sendiri kegiatan berpakaian berdasarkan pada apa yang
dilakukan oleh orang dewasa disekitarnya (Belasko et al., 2019). Selain itu, belajar
berpakaian juga terjadi ketika anak-anak melakukukan rutinitas dan ketika orang lain
bergabung dalam melakukan sesuatu dengan mereka (McNamara & Humphry, 2008).
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Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman makan yang menyenangkan di rumah
selama masa kanak-kanak tampaknya mempromosikan kebiasaan makan yang sehat
dan pengembangan kualitas terkait diet yang positif kehidupan dimasa depan (Ainuki
et al., 2013). Seyogyanya anak mampu makan sendiri dan menggunakan peralatan
makan dengan benar. Anak diharapkan sudah paham mengenai disiplin waktu makan
sekaligus apa saja aturan di meja makan. Anak juga mestinya sudah mampu
mengambil makanan untuk dirinya saat di meja makan. Seiring bertambahnya usia,
tingkatkan keterampilannya dengan memberi pengetahuan tentang kebiasaan makan.
Hasil penelitian tentang praktik pemberian stimulasi, orangtua memberikan pengaruh
penting pada perilaku makan anak-anak dalam menjelaskan kebiasaan makan yang
sehat (De-Jongh Gonzalez et al., 2021).

Keterampilan anak dalam merawat diri juga membantu anak untuk mengenal berbagai
hal yang berkaitan dengan menjaga kebersihan diri. Keterampilan ini berkaitan
dengan cuci tangan, sikat gigi, dan mandi. Keterampilan mencuci tangan menjadi
salah satu kebiasaan baik yang perlu orang tua dan pendidik belajarkan kepada anak
agar kelak anak dapat terhindar dari berbagai gangguan kesehatan (Firdaus et al.,
2015a; Fitrianola, 2021). Dalam memberikan stimulasi untuk keterampilan merawat diri
diperlukan dukungan oleh orang dewasa di sekitar anak untuk menstimulasi
keterampilan merawat diri sesuai dengan standar kesehatan (Firdaus et al., 2015b; Putra,
n.d.-b; Sobrebiga & Medez, 2021b). Keterampilan bantu diri yang dibelajarkan dan
dibiasakan sejak usia dini akan bermanfaat dalam kehidupan anak di masa mendatang.

Selain itu, generasi emas berpotensi memimpin dan mendominasi perekonomian
negara di masa depan. Generasi emas Indonesia diharapkan memiliki kualitas yang
tinggi, produktif, dan bermoral untuk menjawab tantangan era Revolusi Industri 4.0
dan Society 5.0 (Hasudungan & Kurniawan, 2018). Generasi emas perlu
mengembangkan karakternya agar menjadi manusia yang bertanggung jawab,
memberikan kontribusi konstruktif, dan memberikan dampak sosial yang besar.
Perkembangan Generasi emas Indonesia bergantung pada pendidikan karakter
(Zufiyardi et al., 2023). Pengembangan karakter tidak selalu terjadi dengan sendirinya.
Oleh karena itu, pendekatan terstruktur dan konsisten diperlukan dalam membentuk
karakter yang kokoh. "Tas Pintar AIMMA" muncul sebagai salah satu media
pembelajaran digital yang berperan dalam membantu mengatasi tantangan ini.

Terdapat keterkaitan yang erat antara karakter dan keterampilan. Keterampilan tanpa
karakter yang baik mungkin disalahgunakan atau digunakan tanpa pertimbangan
etika. Keterampilan didasarkan pada pengaturan diri (Bashour, 2021), karena
memungkinkan individu untuk menavigasi lingkungan yang kompleks (Escobar-
Alvarez et al., 2018), serta menekankan pentingnya karakter dalam membentuk
peluang hidup (Sampson, 2016). "Tas Pintar AIMMA" yang mengintegrasikan aspek
karakter ini memberikan kesempatan bagi anak usia dini untuk tumbuh sebagai
individu yang tidak hanya terampil, tetapi juga bertanggung jawab.

Anak usia dini sebagai generasi emas Indonesia diharapkan mampu mengatasi

tantangan dimasa depan dengan pandangan optimis, talenta bermanfaat, dan
fleksibilitas. Mereka dapat mengambil posisi kepemimpinan, berkontribusi pada
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kemajuan masyarakat dalam jangka panjang, dan menjunjung tinggi prinsip moral
melalui pengembangan karakter yang kuat.

4. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media
digital “TAS PINTAR AIMMA?” dikatakan efektif dalam menstimulasi karakter
dan keterampilan hidup anak usia dini, khususnya keterampilan bantu diri. Jika
memiliki karakter dan keterampilan hidup yang baik, anak dapat memecahkan
masalah, berpikir kritis dan kreatif, berkomunikasi secara efektif, membangun
hubungan yang sehat, berempati dengan orang lain, dan mengatasi serta
mengelola kehidupan mereka dengan cara yang sehat dan produktif. Hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan solusi bagi para praktisi
pendidikan khususnya bagi para guru anak usia dini dan orang tua dalam rangka
menstimulasi keterampilan hidup anak sejak usia dini sehingga menjadi bekal
bagi anak ketika dewasa untuk tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, disiplin,
dan bertanggung jawab.
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